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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengalaman organisasi dan kemampuan 

komunikasi terhadap kemampuan berbicara di depan umum mahasiswa baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma 

positivisme. Sampel penelitian berjumlah 272 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman organisasi dan kemampuan komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berbicara di depan umum. Secara 

simultan, kedua variabel tersebut juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan public speaking mahasiswa. Pengalaman organisasi memiliki kontribusi relatif 

lebih kuat dibandingkan kemampuan komunikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dalam organisasi serta kemampuan mengelola pesan komunikasi 

dapat mendukung pembentukan kredibilitas, penyusunan argumentasi, dan keterlibatan 

audiens dalam praktik berbicara di depan umum. 

Kata kunci: kemampuan komunikasi; mahasiswa; pengalaman organisasi; 

public speaking; retorika 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of organizational experience and communication 

skills on students' public speaking abilities, both partially and simultaneously. This research 

uses a quantitative approach with a positivist paradigm. The research sample consisted of 272 

students selected using purposive sampling technique. Data were collected through a Likert 

scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with the help of IBM SPSS 

Statistics version 27. The research results show that organizational experience and 

communication skills have a positive and significant impact on public speaking ability. 

Simultaneously, both variables also have a significant impact on students' public speaking 

abilities. Organizational experience has a relatively stronger contribution compared to 

communication skills. These findings indicate that student involvement in organizations and 

the ability to manage communication messages can support the formation of credibility, 

argumentation development, and audience engagement in public speaking practices. 

Keywords: communication skills; organizational experience; public speaking; rhetoric; 

students 
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PENDAHULUAN 

 

Transformasi dunia pendidikan dan dunia kerja menempatkan kemampuan komunikasi 

sebagai salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki mahasiswa selain penguasaan 

kompetensi akademik. Perguruan tinggi tidak lagi cukup menghasilkan lulusan yang 

menguasai pengetahuan secara konseptual, tetapi juga perlu mempersiapkan mahasiswa agar 

mampu mengartikulasikan pengetahuan, gagasan, dan argumentasinya secara efektif dalam 

berbagai situasi komunikasi. Studi terbaru terhadap mahasiswa Indonesia bahkan 

menunjukkan bahwa soft skills berhubungan erat dengan kesiapan kerja yang dipersepsikan 

mahasiswa, sehingga pencapaian akademik perlu disertai pengembangan kompetensi 

nonteknis yang memadai (Limajatini, 2026). 

Dalam konteks yang lebih spesifik, kemampuan komunikasi diperlukan mahasiswa 

ketika melakukan presentasi akademik, mengikuti diskusi, mempertahankan argumentasi, 

mengikuti wawancara kerja, melakukan negosiasi, membangun jejaring, maupun menjalankan 

fungsi kepemimpinan. Studi mengenai kesiapan karier mahasiswa juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa menyadari pentingnya keterampilan komunikasi, tetapi frekuensi penerapannya 

dalam aktivitas akademik sehari-hari masih relatif terbatas (Heryani, 2026). 

Kajian integratif terbaru mengenai kompetensi public speaking juga menempatkan 

kemampuan tersebut sebagai generic skill yang berhubungan dengan kemampuan 

menampilkan kompetensi diri, kesiapan memasuki dunia kerja, dan kemampuan menghadapi 

situasi komunikasi profesional (Zheng, 2025). Dengan demikian, kemampuan berbicara di 

depan umum tidak lagi tepat dipandang hanya sebagai keterampilan tambahan, tetapi sebagai 

salah satu bentuk kompetensi komunikasi yang mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi 

tuntutan akademik, organisasi, dan profesional. 

Urgensi tersebut menjadi semakin penting karena tuntutan untuk berbicara di depan 

publik belum selalu diikuti oleh kesiapan mahasiswa dalam melakukannya. Penelitian Talalu 

(2023) menemukan bahwa mahasiswa masih menghadapi hambatan public speaking berupa 

pikiran negatif, kecenderungan menghindari situasi berbicara, serta berbagai bentuk 

communication apprehension. Temuan yang lebih baru pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

menunjukkan persoalan yang cukup konkret. Survei menggunakan Personal Report of Public 

Speaking Anxiety terhadap 225 mahasiswa menunjukkan bahwa 60% mahasiswa mengalami 

kecemasan public speaking pada kategori sedang dan 12,9% berada pada kategori tinggi; 

mahasiswa yang sebelumnya telah memperoleh pengalaman belajar public speaking juga 

menunjukkan kecemasan yang secara signifikan lebih rendah (Silalahi, 2026). 

Penelitian lain di Jawa Barat juga masih menemukan adanya public speaking anxiety 

pada mahasiswa tahun pertama (Halimah,2025). Bahkan studi Setiawan dan Rawali (2025) 

menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi mahasiswa dapat muncul ketika melakukan 

presentasi kelas, diskusi kelompok, kegiatan organisasi, maupun berbicara di ruang publik 
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dan dapat mengganggu kemampuan menyampaikan pesan secara jelas. Setiadi (2025) 

selanjutnya menemukan bahwa speaking anxiety berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kemampuan public speaking, sementara self-confidence memberikan pengaruh positif. 

emuan-temuan tersebut menunjukkan adanya jarak antara tingginya kebutuhan mahasiswa 

untuk berkomunikasi secara publik dan kemampuan aktual mereka ketika menghadapi situasi 

berbicara di depan audiens. 

Kemampuan berbicara di depan umum pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh 

keberanian untuk tampil, tetapi berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengelola 

keseluruhan proses komunikasi. Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi ditempatkan 

sebagai kapasitas yang lebih mendasar dalam proses penyampaian dan pertukaran pesan, 

sedangkan kemampuan berbicara di depan umum ditempatkan sebagai kemampuan 

performatif yang digunakan dalam konteks komunikasi publik. Pembedaan tersebut penting 

karena kemampuan komunikasi mencakup kapasitas untuk memahami pesan, menyusun 

gagasan, memilih bahasa, mendengarkan, memberikan respons, menyesuaikan pesan dengan 

situasi dan komunikan, serta membangun interaksi yang efektif; sementara public speaking 

menuntut penerapan kapasitas tersebut ketika seorang komunikator berhadapan dengan 

audiens. Studi mengenai communicative competence menunjukkan bahwa komunikasi efektif 

dalam lingkungan profesional bukan sekadar persoalan kemampuan berbicara, tetapi juga 

kemampuan menggunakan pesan secara tepat sesuai konteks sosial dan kebutuhan 

komunikasi (Harun, 2025). 

Penelitian pengembangan materi public speaking di perguruan tinggi juga menunjukkan 

pentingnya pengembangan kompetensi komunikatif sebagai landasan peningkatan 

kemampuan berbicara mahasiswa (Ariatna, 2025). alam konteks pendidikan vokasi, public 

speaking bahkan diposisikan sebagai strategi komunikasi yang diperlukan untuk melakukan 

negosiasi, kolaborasi, dan networking (Apriyanti, 2025). Atas dasar itu, kemampuan 

komunikasi secara konseptual dapat diduga menjadi salah satu sumber kapasitas yang 

memungkinkan mahasiswa menjalankan public speaking secara lebih efektif. 

Di luar kapasitas individual tersebut, kemampuan berbicara di depan umum juga dapat 

berkembang melalui pengalaman sosial yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk menggunakan kemampuan komunikasinya secara berulang. Salah satu lingkungan yang 

menyediakan pengalaman tersebut adalah organisasi kemahasiswaan. Organisasi 

menghadapkan mahasiswa pada rapat, diskusi, koordinasi, penyampaian pendapat, presentasi 

program kerja, negosiasi, penyelesaian konflik, kepemimpinan forum, hingga 

pertanggungjawaban kegiatan. Karena itu, organisasi dapat dipahami sebagai ruang 

pembelajaran komunikasi berbasis pengalaman, bukan semata-mata aktivitas ekstrakurikuler. 

Temuan empiris mendukung argumentasi tersebut. Anggraini et al. (2023) menemukan 

hubungan yang kuat antara keaktifan berorganisasi dan kemampuan public speaking 

mahasiswa. 
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Rahmawati dan Susantiningrum (2024) juga menemukan pengaruh positif dan 

signifikan keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan public speaking. Sementara itu, 

penelitian pada mahasiswa FISIP Universitas Tanjungpura menunjukkan bahwa keaktifan 

berorganisasi memberikan kontribusi 35% terhadap kemampuan public speaking, sedangkan 

65% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model penelitian tersebut (Supiyandi, 2025). 

Studi terbaru Amin et al. (2025) kembali menunjukkan bahwa partisipasi organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan public speaking, dengan tingkat partisipasi, 

peran yang dijalankan, jenis aktivitas, dan lingkungan sosial organisasi sebagai faktor yang 

relevan. Dengan demikian, terdapat bukti empiris yang relatif konsisten bahwa organisasi 

menyediakan konteks yang potensial bagi pengembangan kemampuan berbicara mahasiswa. 

Namun, penelitian ini tidak memosisikan pengalaman organisasi sekadar sebagai status 

“aktif atau tidak aktif” dalam organisasi. Pengalaman organisasi memiliki cakupan yang lebih 

substantif karena dua mahasiswa yang sama-sama menjadi anggota organisasi belum tentu 

memperoleh pengalaman komunikasi yang sama. Seorang mahasiswa dapat hanya tercatat 

sebagai anggota, sementara mahasiswa lain menjalankan tanggung jawab kepemimpinan, 

mengoordinasikan kegiatan, memimpin rapat, menyampaikan gagasan, bernegosiasi, 

menangani konflik, dan secara rutin berhadapan dengan audiens. Studi Amin et al. (2025) 

menunjukkan bahwa peran yang dijalankan dan jenis kegiatan organisasi merupakan bagian 

penting dari pengalaman yang berkaitan dengan perkembangan public speaking. 

Penelitian Normawati (2025) memberikan bukti tambahan bahwa pengalaman 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi interpersonal anggota 

Lembaga Pers Mahasiswa, menunjukkan bahwa pengalaman organisasi dapat berkaitan 

dengan perkembangan kemampuan komunikasi yang lebih luas. Sementara itu, kajian 

kualitatif terbaru menggambarkan organisasi sebagai semacam “laboratorium sosial” karena 

rapat, kepanitiaan, forum penyampaian gagasan, dan aktivitas advokasi memberikan 

mahasiswa kesempatan berulang untuk mengembangkan kepercayaan diri dan komunikasi 

publik (Sasmita, 2026). Hal ini memberikan dasar untuk memandang pengalaman organisasi 

sebagai akumulasi pengalaman belajar dan praktik komunikasi, bukan sekadar keanggotaan 

administratif atau intensitas kehadiran dalam organisasi. 

Meskipun hubungan organisasi dan public speaking telah memperoleh dukungan 

empiris, telaah terhadap penelitian terdahulu memperlihatkan kecenderungan fokus yang 

relatif seragam. Sebagian penelitian menguji keaktifan organisasi terhadap public speaking 

secara langsung, seperti Anggraini et al. (2023), Rahmawati dan Susantiningrum (2024), 

Supiyandi et al. (2025), serta Amin et al. (2025). Penelitian lainnya lebih banyak 

memasangkan organisasi dengan faktor psikologis seperti kepercayaan diri. Widyawati et al. 

(2024), misalnya, menguji kepercayaan diri dan keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan 

berbicara di depan umum. Sementara kajian tentang persoalan public speaking mahasiswa 

banyak menempatkan kecemasan, communication apprehension, dan self-confidence sebagai 

faktor penjelas (Talalu, 2023). Pada sisi lain, penelitian Normawati (2025) telah 
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menghubungkan pengalaman organisasi dengan komunikasi interpersonal, tetapi variabel 

keluarannya bukan kemampuan berbicara di depan umum. Dengan demikian, celah penelitian 

tidak terletak pada ketiadaan penelitian mengenai organisasi ataupun public speaking, 

melainkan pada belum kuatnya penjelasan empiris yang menempatkan pengalaman organisasi 

dan kemampuan komunikasi sebagai dua sumber kemampuan yang berbeda untuk 

menjelaskan kemampuan berbicara di depan umum secara simultan. Celah ini menjadi 

relevan karena pengalaman organisasi merepresentasikan dimensi pengalaman dan paparan 

situasional, sedangkan kemampuan komunikasi merepresentasikan kapasitas individual dalam 

mengelola proses komunikasi. 

Pembedaan tersebut sekaligus menjadi argumentasi konseptual penting penelitian ini. 

Pengalaman organisasi memberikan ruang praktik, sedangkan kemampuan komunikasi 

menyediakan kapasitas untuk menjalankan praktik komunikasi tersebut, dan kemampuan 

berbicara di depan umum merupakan salah satu bentuk performa komunikasi yang dapat 

muncul dari keduanya. Dengan kerangka demikian, seorang mahasiswa dapat memiliki 

pengalaman organisasi yang tinggi tetapi belum tentu memiliki kemampuan public speaking 

yang optimal apabila pengalaman tersebut tidak disertai kemampuan menyusun dan 

menyampaikan pesan secara efektif. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik belum tentu memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola situasi 

komunikasi publik yang melibatkan audiens lebih luas. Argumentasi tersebut sejalan dengan 

temuan bahwa pengalaman sebelumnya dalam pembelajaran public speaking berkaitan 

dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah, menunjukkan pentingnya paparan dan 

pengalaman dalam pembentukan kesiapan komunikasi publik (Silalahi, 2026). 

Studi mengenai organisasi juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas seperti 

diskusi, kepemimpinan, presentasi, dan pengambilan peran aktif menyediakan kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi secara kontekstual (Amin, 2025). Pada saat 

yang sama, penelitian mengenai kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja menunjukkan 

bahwa komunikasi merupakan bagian penting dari soft skills yang perlu dikembangkan secara 

sengaja melalui pengalaman pendidikan. Oleh karena itu, menguji pengalaman organisasi dan 

kemampuan komunikasi dalam satu model dapat memberikan penjelasan yang lebih 

komprehensif dibandingkan hanya melihat keaktifan organisasi atau faktor psikologis secara 

terpisah.   

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh pengalaman organisasi dan kemampuan komunikasi terhadap 

kemampuan berbicara di depan umum mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menjadi relevan karena public speaking merupakan kompetensi yang 

dibutuhkan mahasiswa dalam konteks akademik, organisasi, dan persiapan memasuki 

lingkungan profesional, sementara bukti empiris menunjukkan bahwa persoalan kecemasan 

dan keterbatasan komunikasi publik masih ditemukan pada mahasiswa Indonesia (Silalahi, 

2026). Berbeda dari penelitian yang dominan memosisikan keaktifan organisasi sebagai 
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prediktor tunggal atau memasangkannya dengan kepercayaan diri, penelitian ini 

menempatkan pengalaman organisasi sebagai dimensi pengalaman sosial-komunikatif dan 

kemampuan komunikasi sebagai kapasitas individual-komunikatif yang secara bersama-sama 

diperkirakan berkontribusi terhadap kemampuan public speaking. Secara teoretis, penelitian 

diharapkan memperluas pemahaman mengenai pembentukan kompetensi komunikasi publik 

mahasiswa dengan mempertemukan faktor pengalaman dan faktor kemampuan dalam satu 

model empiris. Secara praktis, hasil penelitian dapat memberikan dasar bagi perguruan tinggi 

untuk tidak hanya mendorong keterlibatan mahasiswa dalam organisasi, tetapi juga 

memastikan bahwa pengalaman organisasi menyediakan ruang praktik komunikasi yang 

bermakna serta diikuti pengembangan kemampuan komunikasi secara sistematis. Dengan 

demikian, pengembangan kemampuan berbicara di depan umum mahasiswa dapat 

ditempatkan sebagai hasil dari proses pembelajaran yang berlangsung melalui pendidikan 

formal sekaligus pengalaman komunikatif di lingkungan organisasi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Relevansi pengalaman organisasi dapat dijelaskan melalui Student Involvement Theory 

yang dikemukakan oleh Astin (1999). Teori ini memandang perkembangan mahasiswa 

sebagai hasil dari energi fisik dan psikologis  yang  dicurahkan  ke  dalam  kegiatan  

akademik  maupun nonakademik. Keterlibatan bukan sekadar status keanggotaan, tetapi 

mencakup intensitas partisipasi, kualitas pengalaman, dan usaha yang diberikan mahasiswa. 

Dalam penelitian ini, organisasi dipandang sebagai ruang keterlibatan yang menyediakan 

pengalaman komunikasi secara nyata. Semakin aktif mahasiswa menjalankan tanggung 

jawab, berdiskusi, menyampaikan argumentasi, dan berinteraksi dengan anggota lain, semakin 

besar peluangnya untuk mengembangkan kemampuan yang diperlukan dalam public 

speaking. 

Kemampuan berbicara di depan umum dalam penelitian ini dijelaskan melalui Teori 

Retorika, terutama tiga unsur persuasi, yaitu ethos, logos, dan pathos. Ethos berkaitan dengan 

kredibilitas dan kepercayaan terhadap pembicara; logos berkaitan dengan struktur, logika, 

alasan, dan bukti; sedangkan pathos berkaitan dengan kemampuan menarik perhatian dan 

membangun hubungan emosional dengan audiens. Susanti et al. (2024) menjelaskan bahwa 

retorika membantu pembicara menyampaikan pesan secara jelas dan persuasif. Pramudita, 

Hutapea, dan Irwansyah (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan ethos, logos, dan 

pathos secara terpadu memperkuat keterlibatan audiens dan kualitas komunikasi publik.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme dan 

desain survei. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa aktif Universitas Gunadarma selama 5 

Maret sampai 5 Juni 2026. Objek penelitian adalah pengaruh pengalaman organisasi dan 

kemampuan komunikasi terhadap kemampuan berbicara di depan umum. 

Besaran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% dan 
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diperoleh 272 responden. Pemilihan responden menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria mahasiswa aktif Universitas Gunadarma, memiliki pengalaman organisasi, dan 

bersedia mengisi kuesioner. Data dikumpulkan secara daring melalui Google Form yang 

disebarkan melalui WhatsApp. Setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima 

tingkat, mulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju. 

Instrumen penelitian terdiri atas 40 pernyataan. Variabel pengalaman organisasi diukur 

dengan 22 pernyataan yang mencakup komitmen, tanggung jawab, keikutsertaan dalam 

organisasi, kepekaan dan pola pikir kritis, serta kemampuan berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat secara efektif. Variabel kemampuan komunikasi diukur dengan 9 

pernyataan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Variabel kemampuan 

berbicara di depan umum diukur dengan 9 pernyataan yang merepresentasikan ethos, logos, 

dan pathos. Ringkasan operasionalisasi variabel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 

Sumber 

Indikator 

 

 

 

Pengalaman 

Organisasi (X₁) 

Komitmen, Tanggung Jawab, 

Keikutsertaan dalam Organisasi, 

Kepekaan dan Pola Pikir Kritis, 

Kemampuan Berkomunikasi dan 

Menyampaikan Pendapat Secara 

Efektif 

 

 

 

22 

 

 

 

Susilo (2025) 

Kemampuan 

Komunikasi (X₂) 

Pengetahuan (knowledge), 

Keterampilan (skill), Sikap 

(attitude) 

 

9 
Rizkyansyah 

(2021) 

Kemampuan 

Berbicara di 

Depan Umum 

(Y) 

 

 

ethos, logos, pathos 
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Zebua (2024) 

Sumber: Diolah dari instrumen penelitian, 2026. 

Sebelum pengumpulan data utama, kuesioner diuji kepada 30 responden. Uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 0,361, sedangkan 

reliabilitas dinilai melalui Cronbach’s α dengan batas penerimaan lebih dari 0,60. Data 

utama dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. Tahapan analisis meliputi 

analisis deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas melalui nilai 
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tolerance dan variance inflation factor (VIF), uji heteroskedastisitas Glejser, regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Model regresi yang digunakan adalah Y = a + 

b₁X₁ + b₂X₂ + e. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden dan Hasil Deskriptif 

Sebanyak 272 mahasiswa memenuhi kriteria dan mengisi kuesioner secara lengkap. 

Berdasarkan jenis kelamin, 66,7% responden adalah perempuan dan 33,3% adalah laki-laki. 

Komposisi tersebut menggambarkan dominasi responden perempuan pada sampel penelitian, 

tetapi pengujian hipotesis tetap dilakukan terhadap keseluruhan responden sebagai satu 

kelompok. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban 

setuju dan sangat setuju pada ketiga variabel. Pada variabel pengalaman organisasi, 

pernyataan dengan respons sangat setuju tertinggi adalah "Saya selalu memikirkan dengan 

matang terlebih dahulu sebelum membuat keputusan" sebesar 65%. Pernyataan ini termasuk 

indikator kepekaan dan pola pikir kritis. Pada variabel kemampuan komunikasi, respons 

sangat setuju tertinggi terdapat pada pernyataan "Saya mampu membedakan informasi yang 

penting dan tidak penting dalam suatu percakapan" sebesar 59,5%, yang termasuk indikator 

pengetahuan. Pada variabel kemampuan berbicara di depan umum, pernyataan "Saya mampu 

menarik perhatian audiens ketika saya berbicara" memperoleh respons sangat setuju sebesar 

60,8% dan merepresentasikan indikator pathos. 

 

Uji Instrumen dan Asumsi Klasik 

Seluruh butir pernyataan pada variabel pengalaman organisasi, kemampuan komunikasi, 

dan kemampuan berbicara di depan umum memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 

0,361, sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s α masing-masing 

variabel juga berada di atas 0,60, yaitu 0,951 untuk pengalaman organisasi, 0,897 untuk 

kemampuan komunikasi, dan 0,846 untuk kemampuan berbicara di depan umum. Dengan 

demikian, instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai. 

 

 

 

Tabel 2. Ringkasan Uji Instrumen dan Asumsi Klasik 
 

Pengujian Variabel/Indikator Hasil Kesimpulan 
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Validitas Seluruh 40 item 
r hitung > 

0,361 
Valid 

Reliabilitas 
Pengalaman 

organisasi (X₁) 

Cronbach’s α 

= 0,951 
Reliabel 

Reliabilitas 
Kemampuan 

komunikasi (X₂) 

Cronbach’s α 

= 0,897 
Reliabel 

Reliabilitas public speaking (Y) 
Cronbach’s α 

= 0,846 Reliabel 

Normalitas Residual model 
Asymp. Sig. 

= 0,200 

Berdistribusi normal 

 

Multikolinearitas 

 

X₁ dan X₂ 

tolerance = 

1,000; VIF 

= 1,000 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas X₁ 
Sig. Glejser 

= 0,226 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas X₂ 
Sig. Glejser 

= 0,270 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data kuesioner diolah peneliti, 2026. 

Uji normalitas menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, lebih besar dari 

0,05. Nilai tolerance untuk kedua variabel bebas adalah 1,000 dan nilai VIF juga 1,000, 

sehingga tidak terdapat multikolinearitas. Uji Glejser menghasilkan signifikansi 0,226 

untuk pengalaman organisasi dan 0,270 untuk kemampuan komunikasi. Kedua nilai lebih 

besar dari 0,05, sehingga model tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi yang diperlukan untuk analisis regresi linier 

berganda. 

 

Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis 

Hasil regresi menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

Y = -0,316 + 0,231X₁ + 0,175X₂ 

Koefisien pengalaman organisasi sebesar 0,231 menunjukkan bahwa peningkatan satu 
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satuan pengalaman organisasi, dengan kemampuan komunikasi dianggap konstan, diikuti 

peningkatan kemampuan berbicara di depan umum sebesar 0,231 satuan. Koefisien 

kemampuan komunikasi sebesar 0,175 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan 

kemampuan komunikasi, dengan pengalaman organisasi dianggap konstan, diikuti 

peningkatan kemampuan berbicara di depan umum sebesar 0,175 satuan. Kedua koefisien 

bernilai positif. 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji Parsial 
 

Prediktor B Std. Error β t Sig. 

Konstanta -0,316 2,987 - -0,106 0,916 

Pengalaman Organisasi (X₁) 0,231 0,046 0,286 4,980 < 0,001 

Kemampuan Komunikasi (X₂) 0,175 0,060 0,168 2,927 0,004 

Sumber: Data kuesioner diolah peneliti, 2026. 

Secara parsial, pengalaman organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berbicara di depan umum (t = 4,980; p < 0,001). Kemampuan komunikasi juga 

berpengaruh positif dan signifikan (t = 2,927; p = 0,004). Nilai β terstandar pengalaman 

organisasi sebesar 0,286 lebih besar daripada β kemampuan komunikasi sebesar 0,168. Oleh 

karena itu, pengalaman organisasi memiliki kontribusi relatif yang lebih kuat dalam model 

penelitian ini. 

 

Tabel 4. Ringkasan Uji Simultan dan Koefisien Determinasi 

 

R R² Adjusted R² F Sig. F 

0,332 0,111 0,104 16,714 < 0,001 

Sumber: Data kuesioner diolah peneliti, 2026. 

Uji F menghasilkan nilai F sebesar 16,714 dengan p < 0,001. Dengan demikian, 

pengalaman organisasi dan kemampuan komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berbicara di depan umum. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,111 

menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 11,1 persen variasi kemampuan berbicara di 

depan umum, sedangkan 88,9 persen sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. Nilai Adjusted R² sebesar 0,104 menunjukkan daya jelas model 

yang relatif terbatas setelah mempertimbangkan jumlah prediktor dan ukuran sampel. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengalaman Organisasi terhadap Kemampuan Berbicara di Depan Umum 
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Pengalaman organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berbicara di depan umum. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh 

pengalaman organisasi lebih baik cenderung memiliki kemampuan public speaking yang lebih 

baik. Organisasi menyediakan konteks komunikasi yang tidak sepenuhnya dapat digantikan 

oleh pembelajaran di kelas. Dalam organisasi, mahasiswa harus menyampaikan pendapat, 

menerima kritik, memimpin diskusi, menjelaskan program kerja, berkoordinasi, bernegosiasi, 

serta bertanggung jawab atas keputusan bersama. Pengulangan pengalaman tersebut 

membentuk kebiasaan komunikasi dan keberanian tampil di hadapan orang lain. 

Nilai β terstandar 0,286 memperlihatkan bahwa pengalaman organisasi merupakan 

prediktor yang lebih kuat dibandingkan kemampuan komunikasi dalam model. Hal ini tidak 

berarti kemampuan komunikasi kurang penting, melainkan menunjukkan bahwa pengalaman 

praktis memberi ruang penerapan yang lebih luas. Mahasiswa dapat mengetahui prinsip 

komunikasi secara konseptual, tetapi kemampuan public speaking berkembang ketika 

pengetahuan tersebut digunakan berulang kali dalam situasi nyata. Temuan ini sejalan 

dengan Anggraini, Nur'aeni, dan Ratnasari (2023), yang menemukan hubungan kuat antara 

keaktifan organisasi dan public speaking, serta Andrian dan Susilowati (2025), yang 

menunjukkan pengaruh pengalaman organisasi terhadap keterampilan berbicara di depan 

umum.  

Dominannya indikator kepekaan dan pola pikir kritis memberikan penjelasan lebih 

spesifik mengenai mekanisme pengaruh tersebut. Sebanyak 65% responden sangat setuju 

bahwa mereka memikirkan keputusan secara matang sebelum bertindak. Dalam perspektif 

retorika, kebiasaan menimbang informasi dan konsekuensi memperkuat logos karena 

mahasiswa belajar menyusun alasan, menyeleksi informasi, dan mempertanggungjawabkan 

pendapat. Pengalaman menjalankan tanggung jawab dan memperoleh kepercayaan dalam 

organisasi juga dapat memperkuat ethos. Sementara itu, interaksi dengan anggota yang 

berbeda karakter melatih mahasiswa memahami respons orang lain dan mengembangkan 

pathos. 

Hasil ini mendukung Student Involvement Theory yang menekankan bahwa 

perkembangan mahasiswa dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas energi yang dicurahkan 

dalam kegiatan. Keanggotaan organisasi tidak otomatis meningkatkan kemampuan; manfaat 

muncul ketika mahasiswa benar-benar terlibat dalam kegiatan, tanggung jawab, komunikasi, 

dan pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, universitas perlu tidak hanya menyediakan 

organisasi, tetapi juga memastikan organisasi memberi ruang partisipasi, rotasi peran, forum 

diskusi, dan kesempatan presentasi bagi anggotanya. 

 

Pengaruh Kemampuan Komunikasi terhadap Kemampuan Berbicara di Depan Umum 

Kemampuan komunikasi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berbicara di depan umum. Mahasiswa yang mampu memahami pesan, memilih 

informasi, menyusun gagasan, menggunakan bahasa yang jelas, dan menyesuaikan cara 

penyampaian dengan audiens memiliki dasar yang lebih baik untuk melakukan public 

speaking. Nilai koefisien B sebesar 0,175 menunjukkan arah hubungan positif, 
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sedangkan p = 0,004 mengonfirmasi bahwa pengaruh tersebut signifikan dalam model. 

Pernyataan dengan respons tertinggi pada variabel kemampuan komunikasi adalah 

kemampuan membedakan informasi penting dan tidak penting. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa kualitas public speaking tidak hanya bergantung pada kelancaran berbicara, tetapi juga 

pada kemampuan mengelola isi pesan. Seorang pembicara harus menentukan informasi inti, 

membuang bagian yang tidak relevan, menyusun urutan argumentasi, dan menyesuaikan 

tingkat detail dengan kebutuhan audiens. Kemampuan tersebut berkaitan langsung dengan 

logos dalam retorika. Ketika pesan tersusun jelas dan relevan, kredibilitas pembicara atau 

ethos juga meningkat karena audiens menilai pembicara menguasai materi. 

Temuan penelitian konsisten dengan Nura dan Situmorang (2024), yang menemukan 

pengaruh keterampilan komunikasi terhadap public speaking, serta Tampubolon, Suratno, dan 

Arief (2023), yang menunjukkan bahwa keterampilan berkomunikasi memberikan kontribusi 

positif terhadap kemampuan berbicara mahasiswa. Mulyana (2018) menjelaskan bahwa 

efektivitas komunikasi ditentukan oleh ketepatan pemaknaan pesan. Dalam public speaking, 

ketepatan tersebut diwujudkan melalui pemilihan bahasa, struktur pesan, intonasi, penjelasan, 

dan kemampuan membaca umpan balik audiens. 

Implikasinya, peningkatan kemampuan komunikasi perlu diarahkan pada latihan yang 

integratif. Pelatihan tidak cukup berfokus pada artikulasi atau rasa percaya diri, tetapi perlu 

mencakup pemetaan audiens, penyusunan tujuan komunikasi, seleksi informasi, struktur 

argumentasi, penggunaan contoh, dan evaluasi respons audiens. Kegiatan presentasi berbasis 

masalah, diskusi terstruktur, simulasi konferensi pers, debat akademik, dan praktik moderasi 

dapat membantu mahasiswa menerapkan pengetahuan komunikasi dalam konteks berbicara di 

depan umum. 

 

Pengaruh Simultan dan Makna 

Secara simultan, pengalaman organisasi dan kemampuan komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berbicara di depan umum. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa public speaking berkembang melalui kombinasi antara kesempatan berlatih dan 

kemampuan mengelola pesan. Pengalaman organisasi menyediakan situasi nyata, sedangkan 

kemampuan komunikasi menyediakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk memanfaatkan situasi tersebut. Keduanya saling melengkapi: pengalaman tanpa 

kemampuan mengolah pesan dapat menghasilkan komunikasi yang kurang terarah, sedangkan 

kemampuan komunikasi tanpa kesempatan praktik dapat tetap bersifat teoritis. 

Meskipun signifikan, nilai R² sebesar 0,111 menunjukkan bahwa model menjelaskan 

sebagian kecil variasi kemampuan berbicara di depan umum. Temuan ini penting agar hasil 

penelitian tidak ditafsirkan secara berlebihan. Sebanyak 88,9% variasi kemampuan public 

speaking masih berkaitan dengan faktor lain, misalnya kepercayaan diri, kecemasan 

komunikasi, intensitas latihan, penguasaan materi, kemampuan interpersonal, dukungan 

lingkungan, pengalaman presentasi, dan penggunaan media digital. Beberapa faktor tersebut 

juga muncul dalam penelitian terdahulu, seperti kepercayaan diri dalam penelitian Rahmawati 



13 

 

 

dan Susantiningrum (2024) serta Novieyana, Diaz, dan Larasati (2021). Dengan demikian, 

pengalaman organisasi dan kemampuan komunikasi merupakan faktor yang bermakna, tetapi 

bukan satu-satunya penjelas kemampuan public speaking. 

Dalam kerangka retorika, pengaruh simultan dapat dipahami melalui pembentukan 

ethos, logos, dan pathos secara bersamaan. Pengalaman organisasi membantu mahasiswa 

membangun kredibilitas melalui tanggung jawab dan peran sosial, melatih logika melalui 

diskusi dan pengambilan keputusan, serta meningkatkan sensitivitas terhadap orang lain. 

Kemampuan komunikasi membantu mahasiswa menyeleksi dan menyusun informasi, 

memilih bentuk pesan, serta menyesuaikan penyampaian dengan karakter audiens. Kombinasi 

tersebut menghasilkan praktik public speaking yang lebih jelas, terarah, dan relevan bagi 

pendengar. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berbicara di depan umum mahasiswa Universitas 

Gunadarma. Kemampuan komunikasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berbicara di depan umum. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh 

signifikan dengan F = 16,714 dan p < 0,001. Pengalaman organisasi menunjukkan kontribusi 

relatif lebih kuat berdasarkan β terstandar 0,286, dibandingkan β kemampuan komunikasi 

0,168. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,111 menunjukkan bahwa pengalaman organisasi 

dan kemampuan komunikasi menjelaskan 11,1% variasi kemampuan berbicara di depan 

umum. Karena itu, hasil penelitian perlu dipahami sebagai bukti kontribusi yang signifikan 

tetapi terbatas. Kemampuan public speaking juga dipengaruhi faktor lain di luar model. 

Secara teoritis, temuan mendukung pandangan bahwa keterlibatan mahasiswa menghasilkan 

perkembangan ketika disertai partisipasi aktif dan pengalaman yang bermakna. Teori Retorika 

membantu menjelaskan bahwa pengalaman organisasi dan kemampuan komunikasi dapat 

mendukung pembentukan ethos, logos, dan pathos. 

Secara praktis, mahasiswa disarankan aktif mengikuti organisasi dan memanfaatkan 

forum rapat, kepanitiaan, presentasi, seminar, serta diskusi sebagai ruang latihan. Fakultas 

dapat memperkuat program pelatihan public speaking, debat, presentasi persuasif, moderasi, 

dan komunikasi profesional yang terhubung dengan kegiatan organisasi. Penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel kepercayaan diri, kecemasan komunikasi, 

kemampuan interpersonal, intensitas latihan, lingkungan sosial, atau penggunaan media 

digital, serta menggunakan desain yang lebih beragam agar daya jelas model meningkat. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian menggunakan kuesioner penilaian diri sehingga jawaban responden  dapat  

dipengaruhi  persepsi  subjektif  dan  kecenderungan 
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memberikan jawaban sosial yang diharapkan. Sampel dibatasi pada mahasiswa Universitas 

Gunadarma yang memiliki pengalaman organisasi, sehingga generalisasi ke fakultas, 

semester, atau perguruan tinggi lain perlu dilakukan secara hati-hati. Desain survei dilakukan 

pada satu periode pengukuran, sehingga hasil menunjukkan pengaruh statistik dalam model 

dan belum menggambarkan perubahan kemampuan mahasiswa dari waktu ke waktu. 
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